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ABSTRAK 

Stres kerja, konflik kerja dan kompensasi finansial mempunyai peran penting untuk 

meningkatkan kinerja para karyawan untuk meningkatkan SDM yang lebih bermutu. 

Menyadari betapa pentingnya stres kerja, konflik kerja dan kompensasi dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan, maka Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar dengan segala keterbatasan yang dimiliki mencoba untuk 

melaksanakan program tersebut. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik proportional random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 50 

orang karyawan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Stres kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar. 2) Konflik kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Gianyar. 3) 

Kompenasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Gianyar. 4) Stres kerja, konflik 

kerja dan kompensasi finansial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pekerjaan Umum dan penataan Ruang kabupaten 

Gianyar. 

Kata kunci :  Stres Kerja, Konflik Kerja, Kompensasi Finansial dan Kinerja 

Karyawan. 

 

ABSTRACT 

Work stress, work conflict and financial compensation have an important role to 

improve the performance of employees to improve human resources with higher quality. 

Realizing how important work stress, work conflict and compensation are in an effort to 

improve employee performance, the Gianyar Regency Public Works and Spatial Planning 

Agency with all its limitations tries to implement the program. The sampling technique in 

this study used a proportional random sampling technique with a total sample of 50 

employees. The results showed that 1) Job stress had a negative and significant effect on 

employee performance at the Gianyar Regency Public Works and Spatial Planning 

Service. 2) Work conflict has a negative and significant effect on employee performance 

at the Gianyar Regency Public Works and Spatial Planning Office. 3) Financial 

compensation has a positive and significant effect on employee performance at the 

Gianyar Regency Public Works and Spatial Planning Office. 4) Work stress, work 

conflict and financial compensation simultaneously have a positive and significant effect 

on employee performance at the Department of Public Works and Spatial Planning in 

Gianyar Regency. 

Keywords: Job Stress, Work Conflict, Financial Compensation and Employee 

Performance. 
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I. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan sangat 

mengoptimalkan Sumber Daya 

Manusianya (SDM) dengan berbagai 

cara, sehingga perusahaan dapat 

menghadapi kompetitornya dan 

dapat mencapai tujuannya. Suatu 

perusahaan membutuhkan sumber 

daya manusia yang potensial, baik 

pemimpin maupun karyawan dapat 

memberikan kontribusi yang baik 

dan melaksanakan tugas dengan 

optimal untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Untuk itu setiap 

perusahaan perlu memperhatikan dan 

mengatur keberadaan karyawannya 

sebagai usaha meningkatkan kinerja 

yang baik (Triana, 2006).  

Menurut Mangkunegara 

(2016), kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kinerja 

karyawan yang baik sangatlah 

diharapkan oleh suatu perusahaan, 

karena semakin banyak karyawan 

yang memiliki kinerja tinggi, maka 

kinerja suatu perusahaan secara 

keseluruhan akan meningkat 

sehingga tujuan akan dapat dicapai 

dan diwujudkan (Pratiwi dan Ardana, 

2015). 

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

diantaranya stres kerja, konflik kerja 

dan kompensasi finansial. Stres kerja 

yaitu perasaan yang menekan atau 

merasa tertekan yang dialami 

karyawan dalam menghadapi 

pekerjaan. Selain itu, stres kerja 

dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan dimana seseorang 

menghadapi tugas atau pekerjaan 

yang tidak bisa atau belum bisa 

dijangkau oleh kemampuannya. 

Kemudian definisi menurut 

Mangkunegara (2017:92-108) 

memberikan definisi stres sebagai 

suatu keadaan tertekan, baik secara 

pisik maupun psikologis. Keadaan 

tertekan tersebut secara umum 

merupakan kondisi yang memiliki 

karakteristik bahwa tuntutan 

lingkungan melebihi kemampuan 

individu untuk meresponnya. 

Lingkungan tidak berarti hanya 

lingkungan fisik saja, tetapi juga 

lingkungan sosial. Lingkungan 

seperti ini juga terdapat dalam 

organisasi kerja sebagai tempat 

setiap anggota organisasi atau 

karyawan menggunakan sebagian 

besar waktunya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Konflik kerja yang 

berkesinambungan akan berdampak 

buruk bagi perusahaan, karena dapat 

menumbuhkan kesenjangan sosial di 

antara sumber daya manusia (SDM) 

yang akan berpengaruh kepada 

kinerja karyawan. Konfilk kerja juga 

akan berdampak buruk pada sember 

daya manusia itu sendiri. Seperti 

akan timbulnya perasaan tidak 

nyaman, tertekan, malas yang 

nantinya akan mengakibatkan 

menurunnya kinerja karyawan.  

Secara umum pemberian 

kompensasi adalah untuk membantu 

organisasi dalam mencapai tujuan 

keberhasilan strategi dan menjamin 

terciptanya keadilan baik keadilan 

internal maupun keadilan eksternal. 

Menurut Panggabean dalam Sutrisno 

(2017:181) mengemukakan, 

kompensasi dapat didefinisikan 

sebagai balas jasa atas kontribusi 

yang mereka berikan kepada 

organisasi. Suparyadi (2015:271) 

menyatakan bahwa kompensasi 

merupakan keseluruhan imbalan 

yang diterima oleh karyawan sebagai 

penghargaan atas kontribusi yang 
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diberikan kepada organisasi, baik 

yang bersifat finansial maupun 

nonfinansial.  

Seperti halnya karyawan yang 

bekerja di Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar, berasal dari berbagai 

golongan PNS maupun non PNS dan 

terdiri dari berbagai sub bagian yang 

saling berkaitan maka dari itu akan 

banyak perbedaan seperti gaji, 

kompensasi, kondisi kerja sampai 

dengan pangkat dan kedudukan. 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Gianyar 

merupakan perangkat Daerah 

ditetapkan dengan Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah. Sesuai dengan Peraturan 

Bupati Gianyar Nomor 86 Tahun 

2016 tentang Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar, dinas dipimpin 

oleh Kepala Dinas berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada 

Bupati. 

Hasil pra survey ditemukan 

bahwa kinerja karyawan Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar belum 

seluruhnya menunjukkan kinerja 

yang optimal yang tercermin dari 

masih ada karyawan yang tidak 

mampu menyelesaikan pekerjaannya 

sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Ada beberapa pekerjaan 

yang dihasilkan masih kurang 

optimal, penyelesaian pekerjaan 

secara tepat waktu, teliti, cermat dan 

akurat belum dapat terpenuhi. Serta 

masih rendahnya inisiatif karyawan, 

dimana karyawan tidak 

menggunakan seluruh waktu 

kerjanya dan lebih mementingkan 

hal lain diluar pekerjaan. 

Berdasarkan pra observasi yang 

dilakukan, menurunnya kinerja 

karyawan disebabkan ole keadaan 

stres kerja di Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar. Adapun permasalahan stres 

kerja yaitu terjadi stres kerja dari 

beban kerja yang diberikan tidak 

sesuai dengan pekerjaan karyawan 

seperti, banyaknya pekerjaan 

mendadak yang harus di kerjakan 

dengan jangka waktu yang sangat 

singkat dan kurangnya jumlah 

karyawan tidak sebanding dengan 

banyaknya pekerjaan, yang juga 

menjadi indikasi munculnya stres 

kerja. 

Keadaan konflik kerja, akan 

menimbulkan kesalahpahaman, 

ketidak selarasan pikiran antar 

karyawan dengan tetap teguh pada 

pendirian masing-masing yang dapat 

menimbulkan konflik kerja, tekanan 

dari atasan yang meminta 

karyawannya untuk segera 

menyelesaikan tugasnya dan adanya 

rasa bersaing di antara karyawan 

menjadi penyebab utama konflik 

kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara 

fenomena-fenomena mengenai 

konflik kerja yang terjadi dilapangan 

antara lain adanya tekanan didalam 

bekerja, banyaknya tuntutan tugas 

yang harus diselesaikan, karyawan 

kurang merasakan waktu bersama 

keluarga karena sering lembur, 

pekerjaan yang dikerjakan tidak 

sesuai dengan kemampuan serta 

tidak adanya kesamaan pendapat 

dengan rekan kerja. 

Keadaan kompensasi finansial 

di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Gianyar, 

yaitu pemberian balas jasa sesuai 

dengan beban kerja, sehinga 

produktifitas kinerjanya pun 

meningkat. Kompensasi finansial 
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juga digunakan untuk menjaga 

hubungan baik perusahaan dengan 

karyawan, dan untuk 

mengoptimalkan kinerja karyawan. 

Sistem pembagian bonus atau 

tunjangan kinerja tidak sesuai 

dengan beban kerja serta dalam 

pemberian insentif tidak sesuai 

dengan yang diharapkan.  

Adanya berbagai bentuk stres 

kerja, konflik kerja, dan kompensasi 

finansial terhadap kinerja karyawan 

tersebut, mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian skripsi dengan 

judul: “PENGARUH STRES 

KERJA, KONFLIK KERJA DAN 

KOMPENSASI FINANSIAL 

TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN DINAS 

PEKERJAAN UMUM DAN 

PENATAAN RUANG 

KABUPATEN GIANYAR”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Goal Setting Theory 

Goal setting theory yang 

dikembangkan oleh Locke sejak 

1968 telah mulai menarik minat 

dalam berbagai masalah dan isu 

organisasi. Menurut goal setting 

theory, individu memiliki beberapa 

tujuan, memilih tujuan, dan mereka 

termotivasi untuk mencapai tujuan-

tujuan tersebut (Srimindarti, 2012). 

Teori ini mengasumsikan bahwa 

faktor utama yang mempengaruhi 

pilihan yang dibuat individu adalah 

tujuan yang mereka miliki. Goal 

setting theory telah menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dalam 

perumusan tujuan (Arsanti, 2009). 

2.2 Stres Kerja 

Menurut Ekawarna (2018), 

stres kerja adalah stres yang 

berkaitan dengan pekerjaan. Selain 

itu menurut definisi WHO, stres 

kerja adalah tanggapan orang-orang 

pada saat tuntutan dan tekanan kerja 

tidak sesuai dengan pengetahuan dan 

kemampuan mereka dalam 

mengatasinya. 

2.3 Konflik Kerja 

Menurut Ivanko dalam Hamali 

(2018:236) konflik adalah 

pertentangan kebutuan, nilai-nilai 

dan kepentingan yang aktual yang 

dirasakan oleh anggota organisasi. 

Menurut Umam dalam Hamali 

(2018:235) konflik adalah suatu 

gejala ketika individu atau kelompok 

menunjukan sikap atau perilaku 

“bermusuhan” terhadap individu atau 

kelompok lain, sehingga 

memengaruhi kinerja dari salah satu 

atau semua pihak yang terlibat. 

2.4 Kompensasi Finansial 

Menurut Hasibuan (2017:119) 

kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, 

yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Sedangkan 

menururt Wibowo (2016:271) 

kompensasi adalah jumlah paket 

yang ditawarkan organisasi kepada 

pekerja sebagai imbalan atas 

penggunaan tenaga kerjanya. 

2.5 Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2015:67) 

pengertian kinerja (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Simanjutak dalam Widodo 

(2015:131) kinerja merupakan 

tingkatan pencapaian hasil atas tugas 

tertentu yang dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 



Jurnal EMAS                                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

156 
Vol 3 Nomor 2 Februari 2022 

III. KERANGKA BERPIKIR 

DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Pemikiran 

 
3.2 Hipotesis 

H1 : Stres kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan di 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar. 

H2 : Konflik kerja berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar. 

H3 : Kompensasi finansial 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar. 

H4 : Stres kerja, konflik kerja, dan 

kompensasi finansial 

berpengaruh posistif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar. 

 

IV. METODE PENELITIAN 

4.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Gianyar. 

 

4.2 Obyek Penelitian 

Yang menjadi obyek penelitian 

ini adalah mengenai pengaruh stres 

kerja, konflik kerja, dan kompensasi 

finansial terhadap kinerja karyawan 

di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Gianyar. 

 

4.3 Definisi Operasionasl 

Variabel 

1) Stres Kerja  

Stres kerja merupakan suatu 

kondisi ketegangan yang 

menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan 

psikis yang dapat mempengaruhi 

emosi, proses berpikir, dan 

kondisi seorang karyawan di 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar.  Menurut Cristine Julvia 

(2016) indikator dari stres kerja 

adalah beban kerja, wewenang, 

kondisi fisik atau kesehatan, 

ketidaknyamanan dan tekanan 

kerja.  

2) Konflik Kerja  

Konflik kerja adalah suatu 

pertentangan yang terjadi antara 

apa yang diharapkan oleh 

seseorang karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar 

terhadap dirinya, orang lain, 

organisasi dengan kenyataan apa 

yang diharapkannya. Indikator 

konflik kerja menurut Boles, 

James Boles & Donofrio (dalam 

Roboth, 2015) terdiri dari lima 

indikator, diantaranya tekanan 

kerja, banyaknya tuntutan tugas, 

kurangnya kebersamaan 

keluarga, sibuk dengan 

pekerjaan, dan konflik komitmen 

dan tanggung jawab terhadap 

pekerjaan. 
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3) Kompensasi Finansial 

Kompensasi finansial adalah apa 

yang diterima karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar 

sebagai tukaran atas 

kontribusinya kepada organisasi. 

Menurut Rufaidah, et. al., (2017) 

mendefinisian ada lima indikator 

kompensasi finansial yaitu gaji, 

upah, tunjangan, insentif, dan 

komisi atau bonus. 

4) Kinerja Karyawan  
Kinerja karyawan adalah hasil 

kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Menurut 

Ibid dalam Hesti Yolanda (2018), 

adapun indikator-indikator untuk 

mengukur kinerja karyawan 

secara individu, yaitu kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu, 

efektivitas dan alat atau sarana. 

 

4.4 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan di 

lingkungan Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar yang berjumlah 101 orang 

karyawan. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 50 

orang karyawan. Teknik 

pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

proportional random sampling. 

 

4.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian 

ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, 

Analisis Regresi Linier Berganda, 

Koefisien determinasi (R2), Uji 

Statistik Parsial (t-test) dan Uji 

Statistik Simultan (F-test) 

V. Hasil Analisis dan 

Pembahasan 

Adapun rekapan hasil 

analisisnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.1 

Rekapitulasi Hasil Analisis  

 
B Beta t Sig. 

 Konstanta -5,083  -0,837 0,407 

Stres Kerja -0,677 -0,189 -2,767 0,008 

Konflik Kerja -0,511 -0,139 -2,142 0,038 

Kompensasi Finansial 1,696 0,977 17,065 0,000 

 R 0,949    

 Adjusted R Square 0,894    

 F  138,033    

 Sig. F 0,000    

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, Lampiran 6 

 

5.1 Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = -5,083 - 0,677 X1 - 0,511 X2 + 

1,696 X3 

Berdasarkan persamaan regresi 

linier berganda di atas, diperoleh 

persamaan garis regresi yang 

memberikan informasi bahwa:  

Nilai a = -5,083, artinya apabila tidak 

ada perhatian terhadap stres 

kerja, konflik kerja, dan 
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kompensasi finanisal, atau 

nilainya konstan, maka tidak 

ada kinerja karyawan. 

Nilai b1 = -0,677, artinya apabila 

konflik kerja dan kompensasi 

finanisal dianggap konstan atau 

nilainya tetap, maka 

meningkatnya stres kerja akan 

diikuti oleh menurunnya 

kinerja karyawan. 

Nilai b2 = -0,511, artinya apabila 

stres kerja dan kompensasi 

finanisal dianggap konstan atau 

nilainya tetap, maka 

meningkatnya konflik kerja 

akan diikuti oleh menurunnya 

kinerja karyawan. 

Nilai b3 = 1,696, artinya apabila stres 

kerja dan konflik kerja 

dianggap konstan atau nilainya 

tetap, maka meningkatnya 

kompensasi finanisal akan 

diikuti oleh meningkatnya 

kinerja karyawan. 

Dari persamaan di atas maka 

dapat di jelaskan arah hubungan 

variabel stres kerja dan konflik kerja 

terhadap kinerja karyawan adalah 

negatif. Koefisien regresi yang 

bertanda negatif menunjukan adanya 

pengaruh yang berlawan arah, 

dimana apabila stres kerja dan 

konflik kerja ditingkatkan, maka 

akan diikuti oleh menurunnya kinerja 

karyawan pada Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar, begitu 

sebaliknya. Dari persamaan di atas 

juga dapat di jelaskan arah hubungan 

kompensasi finanisal terhadap 

kinerja karyawan adalah positif. 

Koefisien regresi yang bertanda 

positif menunjukan adanya pengaruh 

yang searah, dimana kompensasi 

finanisal ditingkatkan, maka akan 

diikuti oleh meningkatya kinerja 

karyawan pada Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar, begitu 

sebaliknya. 

5.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Dari hasil analisis dengan 

menggunakan program SPSS version 

22 For Windows diperoleh hasil Uji 

Normalitas pada Tabel 5.2 berikut ini 

: 

Tabel 5.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.40413586 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.081 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, Lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat 

dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah 0,200. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 yang berarti 

dapat dikatakan bahwa variabel 

tersebut adalah berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

dapat dilihat pada Tabel 5.3 sebagai 

berikut: 

Tabel 5.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Tolerance Nilai VIF 

Stres Kerja 0,464 2,156 

Konflik Kerja 0,515 1,944 

Kompensasi Finansial 0,663 1,509 
Sumber: Pengolahan Data Penelitian, Lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 5.3 

menunjukkan nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih 

kecil dari 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam model 

regresi tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

dapat dilihat pada Tabel 5.4 

sebagai berikut: 

Tabel 5.4 

Hasil Pengujian Gejala Heteroskedastisitas 

Variabel B t-hitung Sig. 

Stres Kerja 0,068 0,435 0,665 

Konflik Kerja -0,063 -0,416 0,680 

Kompensasi Finansial 0,037 0,590 0,558 

Sumber :  pengolahan data penelitian, Lampiran 5 

 

Berdasarkan Tabel 5.4 dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi 

antara variabel independen dengan 

nilai absolut residualnya (ABS_RES) 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 

tidak terjadi gejala 

Heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

 

 

5.3 Analisis Korelasi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 5.1 didapat hasil koefisien 

korelasi berganda (R) adalah 0,949. 

Berdasarkan pedoman untuk 

memberikan interprestasi koefisien 

korelasi menurut Sugiyono (2012) 

bahwa koefisien korelasi berganda 

sebesar 0,949 berada antara 0,800 

sampai dengan 1,000 yang berarti 

korelasi adalah sangat kuat. 

 

 

 

5.4 Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 5.1 diperoleh nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) 

adalah 0,894. Ini berarti besarnya 

kontribusi antara stres kerja, konflik 

kerja, dan kompensasi finanisal 

terhadap kinerja karyawan adalah 

sebesar 89,4% sedangkan sisanya 

10,6% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

 

5.5 Uji F 

Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 5.1, diperoleh nilai Fhitung 

138,033 dan signifikansi F adalah 

0,000 < 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa stres kerja, konflik kerja, dan 

kompensasi finanisal secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal tersebut juga 

berarti semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model 
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mempunyai pengaruh nyata secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

 

5.6 Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis 

dengan menggunakan program 

software IBM SPSS Statistic 25 pada 

Tabel 5.5 di atas menunjukkan 

bahwa besarnya Adjusted R2= 0,675. 

Jadi besarnya koefisien determinasi 

adalah sebesar D = 67,50%. Hal ini 

berarti bahwa besarnya 

kontribusi/sumbangan gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. BPR 

Nusamba Tegallalang di Kabupaten 

Gianyar adalah sebesar 67,50% 

sedangkan sisanya sebesar 32,50% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak di bahas. 

 

5.7 Uji t  

Berdasarkan Tabel 5.11 di atas 

dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Stress Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar. 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai t-hitung untuk stres 

kerja adalah -2,767, dan 

signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa stres 

kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar. Hal tersebut 

juga berarti bahwa hipotesis yang 

menyatakan stres kerja 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar. dapat 

diterima. 

2. Pengaruh Konflik Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar. 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai t-hitung untuk 

konflik kerja adalah -2,142, dan 

signifikansi sebesar 0,038 < 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa konflik 

kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar. Hal tersebut 

juga berarti bahwa hipotesis yang 

menyatakan konflik kerja 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar. dapat 

diterima. 

3. Pengaruh Kompensasi Finansial 

terhadap Kinerja Karyawan pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar. 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai t-hitung untuk 

kompensasi finansial adalah 

1,696, dan signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa kompensasi finansial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar. Hal tersebut 

juga berarti bahwa hipotesis yang 

menyatakan kompenasi finansial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar dapat 

diterima. 
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5.8 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan  

Stres kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar.  Stres kerja dalam 

perusahaa dapat timbul akibat 

lingkungan fisik yang kurang 

nyaman atau dapat juga ditimbulkan 

akibat adanya intimidasi dan tekanan 

dari rekan kerja dan pimpinan. Selain 

itu beban pekerjaan yang tinggi juga 

menjadi salah satu penyebab stres 

kerja. Jika stres tidak mampu diatasi 

maka akan menimbulkan dampak 

yang merugikan karyawan. Stres 

yang dibiarkan begitu saja tanpa 

penanganan yang serius dari pihak 

perusahaan pada jangka pendek 

dapat membuat karyawan menjadi 

tertekan, tidak termotivasi, dan 

frustasi menyebabkan karyawan 

bekerja tidak optimal sehingga 

kinerjanya pun akan terganggu. Hal 

ini mendukung penelitian 

sebelumnya oleh Sari (2015) yang 

menyatakan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan 

kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Konflik Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan  

Konflik kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar. Konflik kerja 

yang terjadi di dalam perusahaan 

pada umumnya terjadi karena 

ketidak sesuaian antara dua atau 

lebih anggota-anggota atau 

kelompok (dalam suatu 

organisasi/perusahaan) yang harus 

membagi sumber daya yang terbatas 

atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau 

karena kenyataan bahwa mereka 

mempunyai perbedaan status, tujuan, 

nilai atau persepsi. Konflik kerja 

pada karyawan dapat menimbulkan 

hal yang positif, namun apabila tidak 

dapat dikelola dengan baik maka 

akan berdampak buruk. Konflik yang 

tidak dikelola dengan  bisa menjadi 

serius dan mengakibatkan rusaknya 

hubungan kerja sama dalam 

perusahaan. Dampaknya, lingkungan 

kerja tidak lagi kondusif dan dapat 

menyebabkan tekanan terhadap 

individu atau kelompok yang lainnya 

sehingga dapat mengganggu atau 

menghambat kinerja karyawan. Hal 

ini mendukung penelitian 

sebelumnya oleh Maulana (2015) 

yang menyatakan bahwa konflik 

kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Pengaruh Kompensasi 

Finansial Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Kompensasi finansial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar. Di era 

persaingan global, kesejahteran 

karyawan merupakan hal mutlak 

yang menjadi tanggung jawab 

perusahaan. Pihak perusahaan dan 

karyawan harus menyetarakan 

masing-masing hak dan 

kewajibannya. Maka dari itu, 

karyawan yang sudah melaksanakan 

tugas ataupun kewajibannya harus 

mendapatkan imbalan berupa 

kompensasi finansial yang setimpal 

dari pihak perusahaan. Penentuan 

kompensasi karyawan mungkin 

terdengar sederhana, namun dalam 

pelaksanaannya sangatlah kompleks. 

Jika perusahaan memiliki sistem 

kompensasi yang bersifat tidak 

objektif terhadap karyawan maka 

akan menimbulkan ketidak puasan, 



Jurnal EMAS                                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

162 
Vol 3 Nomor 2 Februari 2022 

tetapi jika pemberian kompensasi 

dilakukan secara adil dan tepat maka 

dapat memotivasi karyawan. Hal ini 

juga berdampak terhadap kinerja 

karyawan, karena pada dasarnya 

kompensasi merupakan kebutuhan 

utama dari karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya. Hal ini 

mendukung penelitian sebelumnya 

oleh Putra dan Mujiati (2016) yang 

menyatakan bahwa kompensasi 

finansial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

 

VI. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah 

dan analisis data yang telah 

dilakukan serta pembahasan yang 

dikemukakan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Stres kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar, ini berarti 

bahwa semakin meningkat stres 

kerja maka kinerja karyawan di 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar juga akan menurun. 

2) Konflik kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar, ini 

berarti semakin meningkat 

konflik kerja maka kinerja 

karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Gianyar juga akan 

menurun. 

3) Kompenasi finansial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar, ini 

berarti semakin baik kompenasi 

finansial yang diberikan maka 

kinerja karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar juga 

akan meningkat. 

4) Kompensasi finansial 

berpengaruh dominan terhadap 

kinerja karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar. 

5) Stres kerja, konflik kerja dan 

kompensasi finansial secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar. 

 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan 

dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian 

masih memiliki keterbatasan yaitu:  

1) Berdasarkan nilai koefisien 

determinasi, variabel stres kerja, 

konflik kerja, dan kompensasi 

finanisal berkontribusi sebesar 

89,4% terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan sisanya 

sebesar 10,6% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain, sehingga dapat 

dikatakan variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini 

belum mencakup keseluruhan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar. 

2) Serta penelitian hanya dilakukan 

disatu tempat penelitian saja. 

Sehingga kedepannya dapat 

dilakukan dari lingkup yang lebih 

luas lagi atau beberapa tempat 

penelitian. 
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6.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan kesimpulan yang telah dibuat 

maka saran-saran yang dapat 

diajukan berkaitan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1) Kepada pimpinan Dinas 

Pekerjaan Umum dan penataan 

Ruang Kabupaten Gianyar, untuk 

mengurangi stres kerja karyawan 

agar mengevaluasi kembali 

beban kerja yang diberikan 

kepada bawahannya dengan 

melakukan pemberian beban 

kerja yang sesuai dengan 

kemampuan karyawan sehingga 

tidak membuat karyawan 

terbebani secara berlebihan 

sehingga mereka dapat 

menikmati pekerjaannya 

sehingga kinerja karyawan dapat 

meningkat. 

2) Untuk mengurangi konflik kerja, 

sebaiknya instansi lebih 

memperhatikan komunikasi 

antara atasan dan sesama rekan 

kerja agar terjalin dengan baik, 

seperti dengan melakukan 

morning briefing untuk 

menciptakan komunikasi antar 

karyawan sehingga karyawan 

tidak merasakan adanya tekanan 

dalam bekerja. 

3) Dinas Pekerjaan Umum dan 

penataan Ruang Kabupaten 

Gianyar hendaknya memberikan 

perhatian dalam hal pemberian 

bonus kepada karyawannya, 

karena selama ini bonus yang 

diterima tidak sesuai dengan 

beban kerja dan pencapaian yang 

dilakukan. 

4) Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, pimpinan dapat 

melakukan pelatihan terhadap 

karyawan agar karyawan dalam 

bekerja dapat memenuhi beban 

kerja yang telah ditetapkan. 

5) Bagi peneliti selanjutnya, hasil 

penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan perbadingan dan 

referensi untuk memperdalam 

penelitian dan sebaiknya peneliti 

selanjutnya  menambah 

penggunaan variabel lain yang 

datanya tersedia untuk setiap 

periode penelitian. 
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